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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis implementasi teknologi informasi dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian masyarakat menganggap bahwa 

implementasi teknologi telah meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pelayanan publik. Hal ini 

menciptakan penghematan waktu, biaya, dan mengurangi hambatan geografis dalam mengakses 

layanan. Teknologi telah membantu dalam melindungi data pribadi mereka. Aksesbilitas pelayanan telah 

memberikan dampak positif dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat, pelayanan menjadi lebih 

cepat, lebih akurat dan lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Kata Kunci: Implementasi, Teknologi Informasi, dan  Pelayanan Masyarakat 
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Abstract 

This research aims to analyze the implementation of information technology in providing services to 

the community at the Nias Regency Population and Civil Registration Service. This research uses 

qualitative research methods using observation, interviews and documentation data collection 

techniques. Based on research results, the public considers that the implementation of technology has 

increased the efficiency and accessibility of public services. This creates time, cost savings and reduces 

geographic barriers in accessing services. Technology has helped in protecting their personal data. 

The implementation of technology has had a positive impact in increasing the accessibility of services 

at the West Nias Regency Population and Civil Registration Service. The implementation of technology 

at the West Nias Regency Population and Civil Registration Service has significantly improved the 

quality of service by making services faster, more accurate and more responsive to community needs. 

Keywords: Implementation, Information Technology, Community Services 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan teknologi 

di berbagai sektor termasuk sektor publik menjadi hal yang semakin penting dan mendesak. 

Salah satu sektor publik yang memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan publik 

adalah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil). Teknologi informasi sebagai 

faktor utama dalam mendukung dunia pemerintah sehingga mampu bersaing di pasar 

global sebagai saran untuk berkoordinasi dan pengarsipan dokumen-dokumen penitng. 

Kompleksitas dari tugas managemen  dapat ditingkatkan efektivitas pelayanannya dengan 

teknologi informasi, dapat memecahkan masalah, membuka kreatifitas, meningkatkan 

efektivitas dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan, sebagai penunjang kehidupan yang 

lebih baik, fisik, narasi dan interaktivitas yang diprogram berdasarkan teori pembelajaran 

(Partawi et al, 2017). 

Ilmu pengertahuan dibidang teknologi informasi yang berkembang sangan pesat saat 

ini telah memberikan banyak kemudahan pada berbagai bentuk layanan termasuk dalam 

dunia pemerintahan. Teknologi informasi sebagai faktor utama dalam mendukung dunia 

pemerintah sehingga mampu bersaing di pasar global sebagai saran untuk berkoordinasi 

dan pengarsipan dokumen-dokumen penitng. Kompleksitas dari tugas managemen  dapat 

ditingkatkan efektivitas pelayanannya dengan teknologi informasi, dapat memecahkan 

masalah, membuka kreatifitas, meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam melakukan 

pekerjaan, sebagai penunjang kehidupan yang lebih baik, fisik, narasi dan interaktivitas yang 

diprogram berdasarkan teori pembelajaran (Partawi et al., 2017). 
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Efektivitas merupakan barometer untuk mengukur tingkat keberhasilan pemerintah. 

Mulyasa (2016) berpendapat bahwa efektivitas pelayanan dapat dilihat dari teori sistem 

(input-proses-output) dan dimensi waktu. Kegiatan ketatausahan bertujuan untuk 

memberikan pelayanan administratif secara prima kepada para pengguna pemerintah guna 

menunjang dan memperlancar kegiatan penyelenggaraan pemerintah di Kabupaten/Kota. 

Pelayanan publik yang efektif dan efisien merupakan salah satu indikator keberhasilan 

sebuah negara dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Dalam era digitalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan teknologi menjadi hal yang semakin 

penting dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Pemanfaatan teknologi 

dapat mempercepat dan mempermudah proses administrasi, sehingga masyarakat dapat 

memperoleh layanan yang lebih cepat, mudah, dan efektif. 

Pemerintah Kabupaten Nias Barat melalu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) sebagai institusi pemerintah bertanggung jawab dalam mengelola dan 

memberikan pelayanan publik terkait administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. 

Pelayanan yang diberikan oleh Dukcapil merupakan salah satu indikator kualitas pelayanan 

publik suatu negara. Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi, 

pemanfaatan teknologi di berbagai sektor termasuk sektor publik menjadi hal yang semakin 

penting dan mendesak. Salah satu sektor publik yang memiliki peran strategis dalam 

memberikan pelayanan publik adalah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil). 

Teknologi informasi sebagai faktor utama dalam mendukung dunia pemerintah sehingga 

mampu bersaing di pasar global sebagai saran untuk berkoordinasi dan pengarsipan 

dokumen-dokumen penitng. Kompleksitas dari tugas managemen  dapat ditingkatkan 

efektivitas pelayanannya dengan teknologi informasi, dapat memecahkan masalah, 

membuka kreatifitas, meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan, 

sebagai penunjang kehidupan yang lebih baik, fisik, narasi dan interaktivitas yang 

diprogram berdasarkan teori pembelajaran (Partawi et al., 2017). 

Ilmu pengertahuan dibidang teknologi informasi yang berkembang sangan pesat saat 

ini telah memberikan banyak kemudahan pada berbagai bentuk layanan termasuk dalam 

dunia pemerintahan. Teknologi informasi sebagai faktor utama dalam mendukung dunia 

pemerintah sehingga mampu bersaing di pasar global sebagai saran untuk berkoordinasi 

dan pengarsipan dokumen-dokumen penitng. Kompleksitas dari tugas managemen  dapat 

ditingkatkan efektivitas pelayanannya dengan teknologi informasi, dapat memecahkan 

masalah, membuka kreatifitas, meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam melakukan 

pekerjaan, sebagai penunjang kehidupan yang lebih baik, fisik, narasi dan interaktivitas yang 

diprogram berdasarkan teori pembelajaran (Partawi et al., 2017). 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada 

situasi yang alami (Iskandar, 2019:11).  

Variabel Peneltian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68). Dalam penelitian ini 

menggunakan variabel tunggal. Variabel penelitian yang akan diteliti adalah Implementasi 

Teknologi Informasi. 
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Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat di 

Jln. Soekarno Hatta No. 1, Onolimbu, Kecamatan Lahomi, Kabupaten Nias Barat, Sumatera 

Utara 22864, yang dilaksanakan sejak Mei 2023-Oktober 2023. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data yaitu; observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Teknik Analisa Data 

Peneliti ini akan menggunakan model analisis data dari Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2020:132-142) dimana terdapa empat tahapan analisis data, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Dara 

3. Penyajian Data 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 

• Efesiensi Biaya dan Waktu 

“Implementasi teknologi informaasi dalam Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Nias Barat telah memungkinkan otomatisasi banyak proses administratif dan 

membawa perubahan signifikan dalam mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang berdampak positif terhadap kualitas 

pelayanan masyarakat serta membantu memberikan layanan yang lebih cepat, lebih akurat, 

dan lebih responsif kepada masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat tidak perlu pergi ke 

kantor untuk melakukan pendaftaran yang menghabiskan waktu berjam-jam dalam 

antrian.” 

• Peningkatan Aksesbilitas 

"Implementasi teknologi informasi telah memiliki dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan aksesibilitas pelayanan yang dapat diakses dengan mudah oleh semua 

lapisan masyarakat, misalnya masyarakat dapat mengakses layanan ini dari rumah.” 

• Kualitas Pelayanan 

“Semua teknologi ini telah diintegrasikan dengan baik ke dalam proses pelayanan 
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untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan yang membawa perubahan 

signifikan dalam persepsi sehingga dapat mengajukan permintaan layanan secara online, 

dan prosesnya jauh lebih cepat mudah dari pada sebelumnya.” 

• Partisipasi Masyarakat 

“Partisipasi masyarakat dalam proses pelayanan telah meningkat secara signifikan, 

telah melakukan upaya yang signifikan dalam mengedukasi masyarakat tentang manfaat 

dan cara menggunakan teknologi dalam pelayanan kami. Kami menganggap pendidikan 

masyarakat sebagai komponen kunci dalam kesuksesan implementasi teknologi, tetapi 

masih banyak yang tidak yakin tentang cara menggunakannya dengan benar.” 

• Transparasi dan Akuntabilitas 

"Implementasi teknologi informasi telah memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap transparansi dalam proses pelayanan. Informasi yang tersedia adalah terbaru dan 

akurat membantu dalam mengidentifikasi kelemahan atau kesalahan, serta memberikan 

bukti konkret tentang bagaimana permintaan pelayanan telah ditangani dibutuhkan lebih 

banyak panduan atau pelatihan." 

• Inovasi Pelayanan 

" Salah satu inovasi terbesar adalah sistem pendaftaran online yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengajukan permintaan layanan secara elektronik. Masyarakat dapat 

mengisi formulir permintaan dan mengunggah dokumen yang diperlukan melalui portal 

online kami. Hal ini memiliki dampak yang signifikan pada kualitas pelayanan yang kami 

berikan kepada masyarakat, sehingga kualitas pelayanan dari dinas ini telah meningkat 

secara signifikan sejak mereka menerapkan teknologi. 

• Keamanan dan Privasi 

"Sistem keamanan yang kuat dan terintegrasi dalam teknologi kami memiliki dampak 

yang besar pada kualitas dan keandalan layanan  kami yang dirancang untuk melindungi 

data pribadi warga dengan ketat seperti nomor KTP, alamat, dan informasi pribadi lainnya. 

Kebijakan privasi yang jelas dan terdokumentasi yang mengatur bagaimana data pribadi 

warga dikelola, disimpan, dan digunakan. Perlindungan terhadap data pribadi masyarakat 

adalah prioritas utama bagi kami dan berharap terus memantau dan memperbarui 

kebijakan privasi” 

• Pengurangan Birokasi 

"Sistem pendaftaran online telah mengurangi kebutuhan warga untuk datang secara 



Copyright @ Bobi mante Gulo, Meiman Hidayat Waruwu, Syah Abadi Mendrofa, Ayler Berniah Ndraha, 

Palindungan Lahagu 

fisik ke kantor. masyarakat dapat mengisi formulir permintaan secara elektronik, 

mengunggah dokumen yang diperlukan untuk mengurangi birokrasi agar kami tetap 

relevan, efisien, dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan baik. kami terus 

berinovasi, meningkatkan efektivitas pelayanan, dan mengurangi birokrasi yang tidak perlu 

perubahan signifikan. Dalam mengurangi birokrasi sejak penggunaan teknologi ini, 

prosesnya lebih sederhana dan cepat. Ini merupakan langkah penting untuk 

menyederhanakan pelayanan dan meningkatkan kepuasan masyarakat” 

 

Hasil Peneltian 

• Efisiensi dan Aksesibilitas 

Implementasi teknologi telah membantu meningkatkan efisiensi dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. Sebelumnya, proses administrasi yang melibatkan 

berbagai dokumen dan formulir seringkali memakan banyak waktu dan tenaga. Namun, 

dengan adopsi teknologi, proses ini dapat diotomatisasi, mengurangi pekerjaan manual, 

dan mempercepat penyelesaian tugas-tugas administratif. Ini berarti bahwa Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil dapat menangani lebih banyak permohonan dengan 

lebih cepat, mengurangi waktu tunggu warga, dan memberikan layanan yang lebih 

responsif. Teknologi telah memungkinkan warga untuk mengakses layanan publik dengan 

lebih mudah dan dari berbagai lokasi. Sebelumnya, banyak warga harus datang secara fisik 

ke kantor pelayanan, yang mungkin jauh atau memerlukan biaya transportasi. Namun, 

dengan sistem online, masyarakat dapat mengakses layanan dari rumah atau dari lokasi 

mana pun yang memiliki koneksi internet. Ini menghilangkan hambatan geografis dan 

membuka akses ke layanan bagi mereka yang berada di daerah terpencil atau jauh dari 

pusat pelayanan. 

• Edukasi Masyarakat 

Edukasi masyarakat adalah kunci untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat 

dapat mengakses dan memanfaatkan teknologi dengan baik. Tidak semua orang memiliki 

pengetahuan atau keterampilan teknologi yang sama, dan oleh karena itu, pelatihan dan 

panduan diperlukan untuk mengurangi kesenjangan akses. Ketika masyarakat diberikan 

informasi yang cukup tentang cara menggunakan teknologi, mereka dapat memaksimalkan 

manfaat dari layanan yang tersedia. Mereka akan lebih efisien dalam mengajukan 

permohonan, mengikuti prosedur yang benar, dan memanfaatkan semua fitur yang ada. 

Dengan edukasi yang baik, masyarakat dapat menghindari kesalahan yang mungkin terjadi 

saat menggunakan teknologi. Mereka akan lebih sadar tentang langkah-langkah yang perlu 
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diikuti dan potensi risiko yang harus dihindari. 

• Perlindungan Data Pribadi 

Privasi data pribadi adalah hak mendasar setiap individu. Masyarakat berharap bahwa 

data pribadi mereka, seperti informasi identitas, alamat, dan dokumen pribadi lainnya, akan 

dilindungi dengan baik dari akses yang tidak sah atau penyalahgunaan. Masyarakat yang 

merasa bahwa data pribadi mereka aman akan lebih puas dan percaya terhadap pelayanan 

yang disediakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Kepercayaan ini penting 

dalam membangun hubungan positif antara pemerintah dan masyarakat. Permintaan lebih 

banyak informasi tentang kebijakan privasi dan keamanan data adalah sinyal bahwa 

masyarakat ingin lebih memahami bagaimana data pribadi mereka dikelola oleh dinas 

tersebut. Dengan memberikan transparansi dan informasi yang cukup, dinas dapat 

mengatasi kekhawatiran dan ketidakpastian yang mungkin dimiliki oleh masyarakat. 

• Kualitas Pelayanan 

Implementasi teknologi telah membawa perubahan positif dalam kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat. 

Mereka mungkin mengalami peningkatan responsivitas, kecepatan, atau kualitas 

pengolahan dokumen, yang membuat mereka merasa puas dengan layanan tersebut. 

Faktor ini dapat mencakup lebih sedikit kesalahan administratif, waktu tunggu yang lebih 

singkat, atau lebih banyak pilihan layanan.Penilaian terhadap kualitas pelayanan seringkali 

subjektif dan dapat bervariasi antara individu. Pendapat masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi mereka, sehingga apa yang dianggap baik oleh satu orang mungkin 

tidak sama dengan pandangan orang lain. 

• Reduksi Birokrasi 

Birokrasi dalam pelayanan publik seringkali melibatkan proses administratif yang 

rumit, tumpang tindih, atau berbelit-belit. Implementasi teknologi cenderung dapat 

mengotomatisasi banyak langkah birokratis ini, mengurangi pekerjaan manual, dan 

mempersingkat alur kerja. Ini menghasilkan proses yang lebih langsung dan efisien. 

Pengurangan birokrasi melalui teknologi membawa manfaat efisiensi. Proses yang 

lebih sederhana dan singkat menghemat waktu, sumber daya, dan biaya. Hal ini juga dapat 

mengurangi peluang terjadinya kesalahan manusia dalam administrasi, yang dapat 

mengganggu pelayanan.Pengurangan birokrasi dapat meningkatkan responsivitas layanan. 

Dengan lebih sedikit hambatan dan proses yang lebih cepat, petugas dapat lebih fokus 

pada memberikan pelayanan yang tepat waktu kepada warga. Ini menciptakan pengalaman 
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yang lebih baik bagi masyarakat. 

• Peningkatan Adopsi Teknologi 

Peningkatan adopsi teknologi dalam pelayanan publik merupakan hal yang penting 

dan diharapkan oleh banyak pemerintah.Semakin banyak masyarakat yang mengadopsi 

teknologi dalam berinteraksi dengan pelayanan publik, semakin efisien proses pelayanan 

tersebut. Adopsi teknologi dapat mempercepat proses, mengurangi beban pekerjaan 

manual, dan meminimalkan kesalahan administratif. Ini mengarah pada penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat terkait implementasi teknologi 

dalam Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Implementasi teknologi di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Nias Barat telah memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

waktu, kualitas pelayanan, dan kenyamanan masyarakat. Teknologi telah membantu 

dalam mengurangi beban biaya jangka panjang dan meningkatkan kepuasan masyarakat 

secara keseluruhan. Berbagai jenis teknologi telah diintegrasikan ke dalam proses 

pelayanan dengan komitmen untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat diakses oleh 

semua lapisan masyarakat. Respons positif dari masyarakat menunjukkan bahwa upaya 

ini telah memberikan manfaat nyata dalam memudahkan akses ke layanan dinas. 

Teknologi juga telah meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi masyarakat dalam 

mengakses layanan dinas. Implementasi teknologi telah memainkan peran penting dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pelayanan di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat.  

Implementasi teknologi di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Nias Barat telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan transparansi, 

aksesibilitas informasi, dan akuntabilitas dalam pelayanan publik. Implementasi teknologi 

telah membawa inovasi yang signifikan dalam pelayanan di Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat. Inovasi ini telah mempercepat proses pelayanan 

dan meningkatkan efisiensi, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan masyarakat. 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat telah melakukan 

langkah-langkah penting dalam menjaga keamanan dan privasi data pribadi masyarakat 

dalam penggunaan teknologi. Kebijakan privasi yang jelas dan teknologi enkripsi 
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digunakan untuk melindungi data sensitif, yang pada gilirannya membangun kepercayaan 

masyarakat. Penggunaan teknologi telah membawa perubahan positif dalam 

pengurangan birokrasi dalam pelayanan di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Nias Barat. Proses pelayanan menjadi lebih efisien dan sederhana, dengan 

pengembangan teknologi yang teratur untuk menjaga ketepatan dan relevansi. 
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